ABSTRAK

ARIEF RAMADHAN. Kehadiran Jenis-jenis Tumbuhan Bawah Di Areal Plot
Percontohan Agroforestry Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. (dibawah
bimbingan Dwinita Aquastini)

Secara umum tumbuhan bawah merupakan suatu jenis vegetasi dasar
yang terdapat dibawah tegakan hutan kecuali anakan pohon. Tumbuhan bawah
meliputi rumput-rumputan, herbal, semak belukar, dan paku-pakuan. Tumbuhan
bawah dapat berfungsi dalam peserapan dan membantu menahan jatuhnya air
secara lansung, selain itu tumbuhan bawah juga berperan dalam menghambat
atau mencegah erosi yang berlangsun secara cepat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kehadiran jenis-jenis tumbuhan
dan manfaat dari tumbuhan bawah yang berada di Areal Plot Percontohan
Agroforestry Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Penelitian ini menggunakan
metode plot tunggal dengan ukuran plot 20 m x 20 m. Dalam plot ukuran 20 m x
20 m dibuat sub plot dengan ukuran 2 m x 2 m. 50 sub plot di ambil dari 100 sub
plot yang ada sebagai sampel pengamatan tumbuhan bawah. Pengamatan
tumbuhan bawah menggunakan metode sistematik sampling yang dilakukan
secara purposive.

Hasil penelitian pada Areal Plot Percontohan Agroforestry di Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda terdapat 20 jenis tumbuhan bawah dengan jumlah
individu sebanyak 1.252 tumbuhan bawah. 20 jenis tumbuhan bawah tersebut
antara lain : Donax canniformis sebanyak 43 individu, Clidemia hirta sebanyak 84
individu, Korthalsia rigida Blume sebanyak 52 individu, Alocasia longiloba
sebanyak 38 individu, Asystasia gangetica sebanyak 230 individu, Scleria
purpurascens sebanyak 79 individu, Lygodium sp sebanyak 28 individu,
Eupatorium inulifolium H.B.K sebanyak 18 individu, Echinochloa colona
sebanyak 117 individu, Merremia peltata sebanyak 13 individu, Costus specious
sebanyak 17 individu, Korthalsia echinometra Becc sebanyak 27 individu,
Centotheca lappacea sebanyak 106 individu, Piper aduncum L sebanyak 23
individu, Phyllanthus urinaria Linn sebanyak 76 individu, Areca catechu sebanyak
21 individu, Flagellaria indica sebanyak 21 individu, Paspalum conjugatum Berg
sebanyak 129 individu, Trichosanthes sp sebanyak 94 individu, dan
Corymborchis sp sebanyak 36 individu. Tumbuhan bawah yang didapatkan
bermanfaat sebagai kerajinan tangan, tanaman hias, bahan pakan hewan ternak,
dan sebagai obat-obatan antara lain untuk obat rematik, obat bisul, anti kanker,
obat pada luka baret/goresan.

Kata Kunci : Plot Agroforestry, Manfaat, Tumbuhan Bawah
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. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki hutan dengan tingkat biodiversitas yang sangat tinggi.
Hutan di Indonesia diakui sebagai komunitas yang paling kaya akan
keanekaragaman jenis tumbuhan di dunia. Jenis tumbuhan yang tumbuh dan
berkembang di Indonesia memiliki kurang lebih ada 40.000 jenis tumbuhan
(Masyrafina dan Iwan, 2015). Di dalam hutan hubungan antara tumbuh-
tumbuhan satwa dan alam lingkungannya sedemikian erat sehingga hutan
dipandang sebagai suatu ekologi atau ekosistem yang berisi sumber daya alam
yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya (Siregar, 2021).

Berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh dan berkembang di Indonesia
bukanlah suatu hal yang terjadi begitu saja, akan tetapi memiliki arti dan tujuan.
Hutan menjadi habitat bagi tumbuh-tumbuhan dan makhluk hidup yang ada
didalamnya (Astuti dkk, 2020).

Tumbuhan bawah merupakan suatu jenis vegetasi dasar yang terdapat di
bawah tegakan hutan kecuali anakan pohon. Tumbuhan bawah meliputi rumput—
rumputan, herba, semak belukar dan paku— pakuan. Keberadaan tumbuhan
bawah di lantai hutan dapat berfungsi sebagai penahan pukulan air hujan dan
aliran permukaan sehingga meminimalkan bahaya erosi. Selain itu, vegetasi
tumbuhan bawah berperan penting dalam ekosistem hutan dan menentukan
iklim mikro (Destaranti dkk, 2017).

Secara taksonomi tumbuhan bawah terdiri dari beberapa suku atau famili
yaitu : Poaceae, Cyperaceae, Araceae, Asteraceae, dan pakupakuan. Tumbuhan
bawah banyak terdapat di tempat-tempat terbuka, tepi jalan, tebing sungai, lantai
hutan, lahan pertanian dan perkebunan. Selain berfungsi sebagai penutup tanah,

penambah bahan organik tanah, dan produsen dalam rantai makanan tumbuhan



bawah juga banyak dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
seperti untuk memelihara kesehatan dan pengobatan berbagai macam penyakit
(Suharti, 2015).

Menurut Karina (2014), potensi tumbuhan bawah sebagai bahan obat
tradisional telah di lakukan secara turun temurun. Di Indonesia terdapat £ 300
kelompok etnis yang memanfaatkan tumbuhan bawah atau herba sebagai obat-
obatan. Setiawan & Qiptiyah (2014), juga menyatakan bahwa pemanfaatan
tumbuhan bawah sebagai obat telah banyak dilakukan oleh masyarakat,
terutama masyarakat yang tinggal jauh dari layanan kesehatan.

Tumbuhan bawah memiliki peran sangat penting dalam ekosistem, antara
lain dalam siklus hara, pengurangan erosi, peningkatan infiltrasi, sebagai sumber
plasma nutfah, sumber obat-obatan, pakan ternak dan satwa hutan, serta
manfaat lainnya yang belum diketahui. Peran dalam siklus hara tumbuhan bawah
dijadikan sebagai indicator kesuburan tanah dan penghasil serasah dalam
meningkatkan kesuburan tanah, dalam mengurangi erosi keberadaan tumbuhan
bawah dapat menahan pukulan air hujan dan aliran permukaan (Ason, dkk,
2017).

Kehadiran suatu jenis tumbuhan di tempat tertentu dipengaruhi faktor
lingkungan yang saling terkait satu dengan lainnya antara lain iklim, edafik
(tanah), topografi dan biotik. Persebaran jenis secara tidak langsung dipengaruhi
oleh interaksi antara vegetasi itu sendiri, suhu, kelembaban udara, fisik-kimia
tanah yang menghasilkan kondisi lingkungan tertentu yang menyebabkan hadir
atau tidaknya suatu spesies dan tersebar dengan tingkat adaptasi yang beragam

(Nahdi dan Darsikin, 2014).



Identifikasi tumbuhan bawah dilakukan sebagai suatu langkah untuk
mengetahui jenis-jenis tumbuhan bawah yang berada di areal Kampus Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda, serta melengkapi data tentang tumbuhan bawah
dan manfaatnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan cara
mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan bawah yang berada di Areal Plot
Percontohan Agroforestry Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kehadiran jenis-jenis tumbuhan
dan manfaat dari tumbuhan bawah yang berada di Areal Plot Percontohan
Agroforestry Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu dapat memberikan
informasi tentang jenis-jenis tumbuhan dan manfaat dari tumbuhan bawah yang
berada di Areal Plot Percontohan Agroforestry Politeknik Pertanian Negeri

Samarinda.
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